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ABSTRACT
ABSTRAK
Sindrom mata kering adalah gangguan pada lapisan air mata karena berkurangnya produksi air mata atau penguapan air mata yang
berlebihan. Salah satu faktor risiko yang memungkinkan terjadinya sindrom mata kering adalah penderita DM. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar gula darah sewaktu (KGDS), HbA1C, dan lama menderita diabetes melitus
dengan derajat Sindrom Mata Kering. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan
metode nonprobability sampling dengan teknik consecutive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah penderita DM tipe 2 yang
berobat ke Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 32
responden. KGDS, HbA1C, dan lama menderita DM diukur melalui wawancara dan observasi hasil laboratorium responden,
sedangkan derajat sindrom mata kering diukur dengan Tes Schirmer. Hasil penelitian melalui uji Spearman menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara KGDS, dan HbA1C dengan derajat sindrom mata kering, diperoleh p value sebesar 0,049
dan 0,002 dengan koefisien korelasi 0,351 dan 0,530. Sedangkan hubungan antara lama menderita DM dengan derajat sindrom
mata kering tidak diperoleh hubungan yang signifikan dengan  p value = 0,416 dengan koefisien korelasi = 0,149.
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